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ABSTRAK

ANITA RAHMI LUBIS 1405160562. PENGARUH Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-@16. SKRIPSI 2018.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui penga&ulrent RatiodanDebt to
Equity RatioterhadapReturn On Assetpada perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yhgugnakan adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalalupahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2% Xebanyak 5 perusahaan.
Sampel diambil menggunakan metode purposive sagy@ehingga diperoleh 4
perusahaan sebagai sampel. Analisis data menggumaktode Regresi Linear
Berganda, Uji t ( Uji Parsial), Uji F ( Uji Simulty, dan koefisien determinasi
dengan bantuan software IBM Statistic SPSS 22.

Berdasarkan hasi (I penelitian dapat disimpulkanwzeCurrent Ratio(CR)
berpengaruh signifikan terhad&eturn On Asseté ROA) dengan nilai t hitung
berpengaruh signifikan terhad&eturn On Asset@ROA) dengan nilat t hitung
2,585 > 2,042 dan signifikan 0,015 < 0,05. SesaraultanCurrent Ratio(CR)
dan Debt to Equity Ratio(DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) dengan F hitung 24,571 > 3,33 danifsign 0,000 < 0,05 pada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bufek Eadonesia tahun 2009-
2016. Nilai Koefisien determinasi sebesar 62,9%enumjukkanCurrent Ratio
dan Debt to Equity RatianempengaruhReturn On Asset62,9% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era perkembangan pasar bebas saat ini persaidglam dunia
telekomunikasi semangkin pesat. Telekomunikaahtehenjadi kebutuhan bagi
masyarakat luas yang tidak dapat dihindari. Berlkamhya teknologi
komunikasi di indonesia mampu menggeser media kdmsndari kebutuhan
sekunder menjadi kebutuhan primer. Kemajuan yangatpelalam dunia
komunikasi sangat mempengaruhi selera, keinginankeédutuhan masyarakat
baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan da®amngng berjalannya
waktu kemajuan teknologi membuka banyak peluang paga perusahaan-
perusahaan untuk menghasilkan produk yang lebiknsagondisi tersebut ikut
memicu persaingan di sektor industri.

Suatu perusahaan umumnya didirikan untuk mempertdba yang
maksimal agar kelangsungan dapat dipertahankamel&embang dengan baik.
Dalam pencapaian tujuan perusahaan baik manajerneupuen pimpinan,
perkembangan perekonomian semangkin cepat dariumektwaktu. Hal ini
dapat dilihat dari semakin banyaknya perdagangamphradi semua komuditas,
perkembangan teknologi yang digunakan untuk mempaérkdaya saing
ekonomi dan arus informasi yang semakin cepat mdéga suatu perusahaan
terus bersaiang di dunia usaha untuk mempertahagksetensinya. Salah satu
cara mengukur rasio tentang laba perusahaan yangnudigunakan adalah

Return On AssetROA). Menurut Kasmir (2012, hal. 20BReturn On Assets



(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (rgtatas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. Semangkin keeidé&h) rasio ini,
semangkin kurang baik (buruk). Demikian pula sddgia. Artinya rasio ini
digunakan untuk mengukur efektifitas dari keselarubperasi perusahaan.

Pada dasarnya apabila perusahaan meningkatkaahjumkang sebagai
sumber dananya hal tersebut dapat meningkatkarkorekeuangan, jika
perusahaan tidak dapat mengelola dana yang di gierdari hutang secara
produktif, hal tersebut dapat memberikan pengaregatif berdampak buruk
terhadap menurunnya profitabilitas perusahaan. |&e@a, jika hutang tersebut
dapat dikelola dengan baik dan digunakan untuk gkoynvestasi yang
produktif, hal tersebut dapat memberikan dampakitipodan berdampak
terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusatedakomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dagiietahui perkembangan
Return On Assefserusahaan pada tahun 2009 sampai 2016 adalah:

Tabel 1-1
Data Return On Assets (%) Periode 2009-2016

KODE RETURN ON ASSETS (ROA) RATA-
EMITEN | 2009 2010 2011] 2012 2013 2014 2015 201BATA

NO

TLKM 11.65 11.56 | 15.01] 16.49 15.86 13 14/0B5.24| 14.48

EXCL 6.24 10.61 9.08 7.8 256 -1.26 -0.04 0/68 464.

ISAT 2.72 1.23 2 0.88] -4.8( -3.58 -251 -0]15 530.

1
2
3 FREN -15.23] -31.27] -19.52 -10.9 -1597 -7./9 67.58.66| -14.61
4 )
|

RATA-RATA 1.35 -1.97 1.64 3.57] -0.6] 06l 098 2.03 0.95

Sumber :IDX (Bursa Efek Indonesia)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari peraaahtelekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, masing-ntasiperusahaan

telekomunikasi mengalami fluktuasi dimana pada apettahunnya kadang



mengalami kenaikan dan kadang mengalami penuribapat diketahui bahwa
pada periodeReturn On Asset$ahun 2009-2010 rata-raRReturn On Assets
mengalami penurunan sebesar 0,62% dari 1,357% diellj®7%, pada tahun
2010-2011 rata-rat®eturn On Assetmengalami peningkatan sebesar 0,33%
dari -1,97 menjadi 1,64%, pada tahun 2011-2012-rattaReturn On Assets
masih megalami peningkatan sebesar 1,93% darPd ®8énajdi 3,57%, pada
tahun 2012-2013 rata-ra®eturn On Assets mengalami penurunan sebesr
2,96% dari 3,57% menjadi -0,61%, pada tahun 2016 2@ta-rataReturn On
Assetgerus mengalami peningkatan dari 0,61% meningkatjawée 0,98% dan
meningkat kembabali semangkin besar menjadi 2,088&b.ini menunjukkan
masih rendahnya laba bersih yang mengakibatkan meya rata-ratd&eturn
On Assetsli setiap tahunnya.

Hal ini menunjukkan bahwa penurun&eturn On assetslisebabkan
terjadinya penurunan laba barsih diikuti denganup@man total aktiva. Dengan
penurunarReturn on Assetberarti perusahaan belum efektif dalam mengelola
penginvestasian modal dalam aktivanya.

SelainReturn On AssetdROA), rasio-rasio yang sering digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan adal@abrrent Ratio(CR) danDebt to Equity Ratio
(DER). MenurutHarahap (2008, hal. 301Gurrent Rasiqrasio lancar) rasio ini
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi jlearakewajiban lancar.
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengarg usacar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangkaegeyd. Dengan kata
lain rasio ini menggambarkan seberapa besar jukkédérsediaan aset lancar

yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan toeatajiban lancar.



Jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang ilikim oleh suatu
perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan umémkbayar dari
perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaannm@mg@unyai kekuatan
membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajipansialnya yang
segera harus dipenuhi atau dengan kata lain peaasatersebut belum tentu
memiliki kemampuan membayar. Untuk mengetahui $ejaaana perusahaan
dapat menjaga tingkat likuiditasnya, maka analieihadap rasio likuiditas
dapat digunakan. Dengan menggunakan analisis mispRaan bisa melakukan
pembenahan terhadap tingkat likuiditasnya untukanyasg akan datang apabila
perusahaan hampir atau sedang dalam keadaan likuid.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahdakotaunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat dakeii perkembanga@urrent
Ratioperusahaan telekomunikasi pada tahun 2009 sampéidtalah:

Tabel 1-2
Data Current Ratio %Periode 2009-2016

NG | _KODE CURRENT RATIO (CR) RATA-
EMITEN | 2009 | 2010| 2011 20120 2018 2014 2015 201&RATA

TLKM 60.19 | 91.49 95.8| 116.04 116.31104.47| 135.29 119.97 104.95

EXCL 3341 | 48.83| 38.81] 4186 73.69 8644 6446 27.054.32

FREN 34.75| 21.52] 25.63 28.1 36.36  31.02 53|08 H$5.234.47

I~

ArIW|IN|PF

ISAT 54.62 | 51.55| 3897 64.19 4322 40.62 4946 4?.348.12

RATA-RATA | 45.74 | 53.35| 49.80 6256 67.40 6564 7557 63.64 4660

Sumber : IDX ( Bursa Efek Indonesia )

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa padader2009-201Current
Ratio mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2009-201@-m@a Current
Ratiomengalami peningkatan sebesar 7,61% dari 45,7 48anliec3,35%, pada

tahun 2010-2011 rata-rataurrent Ratiomengalami penurunan sebesar 3,55%



dari 53,35% menjadi 49,80%, pada tahun 2011-201&reda Current Ratio
mengalami peningkatan kembali dari 49,80% menj@&Jb&®%o dan meningkat
kembali menjadi 67,40% pada tahun 2013-2014 rata-f2urrent Ratio
mengalami penurunan kembali sebesar 1,76% dari0%y,mmenjadi 65,64%.
Namun pada tahun 2014-2015 rata-r&arrent Ratio kembali mengalami
peningkatan sebesar 9,93% dari 65,64% menjadir%s,8an pada tahun 2015-
2016 rata-rateCurrent Ratio mengalami penurunan kembali sebesar 11,93%
dari 75,57% menjadi 63,64%. Dengan Fluktuasi@uarent Ratiomenunjukkan

ke tidak stabilan perusahaan dalam memenuhi kearajdncar.

Menurut Syahyunan (2013, hal 93%ebt to Equity Ratio(DER)
perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaasgheran dan menunjukkan
kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memeellmus kewajibannya.
Debt to Equity Ratianencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapgidmadari modal sendiri
yang digunakan untuk membayar hutanDebt to Equity Ratio akan
mempengaruhi kinerja perusahaan dan menyebabkamsiagr kinerja
perusahaan. Rasio ini sering digunakan para asalan para investor untuk
melihat seberapa besar hutang perusahaan jika difgkan ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang sak@mangkin tinggi angka
Debt to Equity Ratio)DER) maka di asumsikan perusahaan memiliki resiko
yang semangkin tinggi terhadap likuiditas perusahd@elaporan keuangan
adalah seluruh informasi yang menjadi bagian utalaa aktivitas bisnis.
Pelaporan keuangan mencakup laporan keuangan ylsgbaik yang bersifat

kuantitatif maupun kualitatif, yakni laporan yangemguraikan kelima unsur



pokok laporan keuangan meliputi neraca, laba mgiubahan ekuitas laporan
arus kas dan catatan laporan keuangan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Perusahakekdrmeunikasi yang
tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat dikeigperkembangabebt to
Equity RatioPerusahaan Telelomunikasi pada tahun 2009 sar@féi&lalah:

Tabel 1-3

Data Debt to Equity Ratio%Periode 2009-2016

KODE DEBT TO EQUITY RATIO (DER) RATA-

NO
EMITEN | 2009 | 2010 | 2011] 2012 2013 2014 2015  2016RATA

1 TLKM ]124.78| 97.58 60.99| 66.28 65.24 64.92 77.86 70.18 78.48

2 EXCL | 210.46] 132.62 | 127.6%130.68| 163.25| 352.95 317.58 158.8§3 199.25

3 FREN | 500.22 3852.51| 276.16187.69| 420.22| 348.23 202.34 288.38 -203.63

4 ISAT 204.67| 193.73 | 180.63184.73| 230.08| 27255 317.59 258.6 230.32

RATA-RATA | 260.03| -857.15| 161.36 142.35| 219.70| 259.66 228.84 194.05 76.11

Sumber : IDX ( Bursa Efek Indonesia )

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari peraaahtelekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, masing-ntasiperusahaan
telekomunikasi mengalami fluktuasi dimana pada apettahunnya kadang
mengalami kenaikan dan kadang mengalami penurlfeda priode 2009-2010
rata-rataDebt to Equity Ratiomengalami penurunan sebesar 597,12% dari
260,03% menjadi -857,15% pada tahun 2010-2011 reatabebt to Equity
Ratio perusahan mengalami peningkatan sebesar 695,79% -8&v,15%
menjadi 161,36%, namun pada tahun 2011-2014 réaebebt to Equity Ratio
perusahaan mengalami peningkatan dari 161,36% mieatinmenjadi 142,35%
meningkat lagi menjadi 219,70% dan meningkat kembwnjadi 259,66%,

pada tahun 2014-2015 rata-redebt to Equity Ratio mengalami penurunan



kembali sebebesar 30,82% dari 259,66% menjadi 428,8an Pada tahun
2015-2016 rata-rat®ebt to Equity Ratigperusahaan masih tetap mengalami
penurunan sebesar 34,79% dari 228,84% menjadi 4%,Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kenaikddebt to Equity Ratialisebabkan adanya kenaikan
rata-rata total ekuitas. Hal ini juga mengidentiBikan bahwa ada dorongan
oleh hutang terhadap pembiayaan perusahaan khustsay aktiva perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuk melakukan
penelitian dengan juduPengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Telekomunikasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode 2009-2016”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasakan latar belakang diatas, maka identifikaasalah dalam
penelitian ini adalah :

1. PenurunanReturn On Assets(ROA) disetiap tahunnya menunjukkan
kinerja keuangan mengenai profitabilitas terutanaagp laba bersih
masih kurang

2. Adanya penurunan aktiva lancar diikuti dengan penaan hutang lancar
yang menyebabkan terjadinya penurunan gagaent Ratio(CR).

3. Adanya kenaikan total hutang diikuti dengan kenarkKkotal equitas
yang menyebabkan terjadinya kenaikan pd2kbt to Equity Ratio

(DER).



C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Menyadari banyaknya Variabel yang mempengaruhgliem ini

hanya dibatasi padd&eturn On Asset§ROA) sebagai rasio dari

frofitabilitas, Current Ratio (CR) sebagai likuiditas, dabebt to Equity

Ratio (DER) sebagai solvabilitas dengan periode pengamaiang

digunakan dari tahun 2009-2016 pada perusahaarkdrelenikasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI).

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaidamr, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah Current Ratio(CR) berpengaruh terhaddpeturn On

C.

Assets(ROA) pada perusahaan Telekomunikasi yang tendafta
Bursa Efek Indonesia (BEI).

ApakahDebt to Equity RatidDER) berpengaruh terhad#&eturn
On AssetgROA) pada perusahaan Telekomunikasi yang tenddfta
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Apakah Current Ratio(CR) danDebt to Equity RatigDER) secara
bersama-sama berpengaruh terha@apurn On AssetROA) pada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Burfek Ehdonesia

(BEI).



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuanpdaelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis dan mengetahui pengarrent Ratio (CR)
terhadapReturn On Asset§ROA) pada perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaDdbt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Assets(ROA) pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indoaes

c. Untuk menganalisis dan mengetahui pengatulrent Ratio(CR) dan
Debt to Equity Ratio(DER) secara bersamaan terhadagturn On
Assets(ROA) pada perusahaan Telekomunikasi yang tenddit8ursa

Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis; hasil penelitian ini diharapkaapdt menambah
pengetahuan yang berkaitan dengan ekonomi khusutsmyang
pengaruhCerrent Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio(DER)
terhadapReturn On AssetROA) pada perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia. Selain itenglitian ini

diharapkan bermanfaat sebagai sumber referensik upémelitian
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selanjutnya dan dijadikan perbandingan untuk pamefiti lainnya
yang memiliki variabel yang sama.

. Manfaat praktis; hasil penelitian ini bermanfaat nmberikan
gambaran tentang kinerja keuangan bagi para pemisatain itu,
dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangarusahaan
untuk membantu semua pihak serta sebagai alatsenatias kinerja
keuangan perusahaan. Sedangkan bagi para invektl@hasebagai
bahan pertimbangan sebelum mengambil keputusarstasiepada

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bufek Eedonesia.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Assets (ROA)
a. PengertianReturn On Assets (ROA)

Return On Asset§ROA) adalah resiko profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengaggunakan total
aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modaly@byang digunakan mendanai
aktiva) dikeluarkan dari analisis.

Return On Asset$ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektifitas
manajemen dalam mengelola investasinya. Disampundhasil pengembalian
investasi menunjukkan prodiktifitas dari selurumagerusahaan. Baik modal
pinjaman maupun modal sendiri. Manajer sering mkagkinerja perusahaan,
karena laba bersih mengukur keuntungan setelaliaigpdoeban bunga. Praktik
ini membuat profitabilitas yang jelas dari perusahaebagai fungsi struktur
modalnya.

Menurut Hery (2017, hal. 193FReturn On Asset$ROA) “merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribast dalam menciptakan laba
bersih”.

Kasmir (2012, hal. 201) mengemukakan bahReturn on AssetdROA)
“merupakan rasio yang menunjukkan has#étrn) atas jumlah aktiva yang

digunakan dalam perusahaan”.

11
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Sedangkan menurut Syahyunan (2013, hal. 94), yaryatakan bahwa
Return on assetsrasio “yang menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari asset yang dipergunakan”.

Berdasarkan definisi menurut para ahli tersebakardapat disimpulkan
bahwareturn on asset§ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digurmaka
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam meilghaskeuntungan dengan

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA)

Laba merupakan dasar dalam perhitungan dimana g&ag datang,
dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasan genilaian presentase
atau kinerja perusahaan yang dipengaruhi banyak fat

Menurut Munawir (2014, hal. 89) menyatakan bahwaabnyaReturn
On Assetslipengarhi oleh dua faktor antara lain:

1) Turn Overdari Operating asset yaitu tingkat perputaranvakyang
digunakan untuk operasi.

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. tRradrgin ini
mengukur tingka keuntungan yang dapat dicapai pketusahaan
dihubungkan dengan penjualannya.

BesarnyaReturn On Assetakan berubah jika perusaha@rofit Margin
atau Asset Turn Overbaik masing-masing atau keduanya. Dengan diketahu
faktor-faktor yang mempengaruhinya maka sebagahssdtu teknik yang dapat

digunakan untuk mengukur seberapa besar kemammrasgihaan memperoleh

laba baik dalam hubungannya dengan penjualan aktargpun laba.
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c. KegunaanReturn On Assets (ROA)

Menurut Munawir (2014, hal. 91) terdapat kegundatam ROA adalah

sebagai berikut:

1) Return On Asset§ROA) bersifat menyeluruh artinya apabila
perusahaan telah menjalankan teknik analisis ROWkumengukur
efesiensi penggunaan opereting aset.

2) Apabila data industri yang sejenis tersedia makaigahaan dapat
mengalokasikan tingkd&eturn On AssetdROA) dengan perusahaan
lain yang sejenis.

3) AnalisaReturn On AssettROA) dapat digunakan untuk mengukur
tingkat efesiensi tindakan-tindakan yang dilakukaoleh
divisi/bagian.

4) Analisa Return On AssetsRQOA) juga dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas dari masing-masing prodwaog dihasilkan
oleh perusahaan.

5) Return On AssetsRQOA) selain berguna untuk keperluan control,
juga berguna untuk keperluan perencanaan.

d. Pengukuran Return On Assets (ROA)
Untuk menghitundreturn On AssetdROA) maka yang dilihat adalah
laba setelah pajak (laba bersih) dan total asseg gamiliki perusahaan

menurut Samryn (2012, hal. 418) yang digunakan ndgtengukuran

Return On AssdROA) yaitu:

LabaBersih

ReturnOnAsset=————
Total Aktiva

Dari perhitungan di atas dapat dijelaskan bahelselapa besar laba
bersih yang diperolah perusahaan bisa diukur dakai raktiva.
Semangkin kecil (rendah) rasio ini, semangkin kgrdmaik (buruk).
Demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini diguaakuntuk mengukur

efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan.
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2. Current ratio (CR)
a. PengertianCurrent Ratio (CR)

Current ratio(CR) merupakan perbandingan antara aktiva dan jkeava
lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digamantuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajibgkaj@endeknyaCurrent
ratio (CR) menujukkan sejauh mana aktiva lancar dari kbam - kewajiban
lancarnya. Semangkin besar perbandingan aktivaatasari kewajiban lancar,
maka semangkin tinggi pula kemampuan perusahaanutop@nkewajiban
jangka pendeknya.

Menurut Syahyunan (2013, hal. 93¢urrent Ratio (CR) merupakan
rasio untuk menghitung kemampuan perusahaan dalambayar kewajiban-
kewajiban jangka pendek dengan asset lancer yasedia”.

Menurut Harahap (2008, hal. 301Cufrent Ratio (CR) rasio ini
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi jkearakewajiban hutang
lancarnya”.

Sedangkan menurut Hery (2017, hal. 15Zufrent Ratio (CR)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kgruam perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yangaggeih tempo dengan
menggunakan total asset lancar yang ters€iiaent Ratio(CR) menunjukkan
sejauh mana aktiva lancar dengan hutang lancararsghin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya sekangkin baik”.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpukamaCurrent Ratio
(CR) adalah kewajiban pembayaran dalam satu tatawn saklus operasi yang

normal dalam usaha.
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b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (CR)

Current Ratio(CR) menunjukkan sejauh mana aktiva lancar memutup
kewajiban-kewajiban lancarnya. Semangkin besar goelingan aktiva lancar
dari kewajiban lancar, maka semangkin tinggi puéan&mpuan perusahaan
menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, s@iesan akan
membayar tagihan-tagihan (hutang usaha) secaraatammeminjam dari bank,
dan seterusnya. Jika kewajiban lancar meningkah lebpat dari aktiva, rasio
lancar akan turun, dan hal ini bertanda adanya latasKarenaCurrent Ratio
(CR) merupakan indikator tunggal terbaik sampai idejanana klaim dari
kreditor jangka pendek telah ditutup oleh aktivaktiva yang diharapkan dapat
diubah menjadi kas dengan cukup cepat.

Menurut Birgham & Houston (2010, hal. 96), yang nmpengaruhi
ukuran rasio lancaQurrent Ratig sebagai berikut :

1) Aktiva lancar, yang meliputi :

a) Kas, Kas terdiri atas saldo ka@ash On Hany rekening giro, atau
setara kasGash Equivalentadalah sebuah investasi yang bersifat
sangat likuid, berjangka pendek dan bisa dengaat aBjadikan kas
dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resikoasbahan nilai
yang signifikan.

b) Sekuritas, Sekuritas adalah surat hutang yang dkgpejan cepat
dijadikan uang atau kas, ini maksudnya bahwa selsuadalah surat
hutang yang dapat dijual dengan cepat, karena isakumemiliki
sifat yang likuid. Banyak perusahaan ataupun irregng membeli
dan memiliki sekuritas, alasannya karena selaiagaipengganti
kas. Sekuritas juga merupakan suatu investasi gapgt
memberikan keuntungan yang cukup bagus.

c) Persediaan, Persedian merupakan suatu aktiva yalngutn barang-

barang milik perusahaan dengan maksut untuk dijakm suatu
periode usaha tertentu, atau persediaan barangggaang masih
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dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupuagasan bahan
baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu poashsksi.

d) Piutang usaha, Piutang usaha adalah suatu jumiabgian kredit
dari pelanggan. Piutang timbul sebagai akibat pmjualan barang
atau jasa. Piutang ini biasanya diperkiraan akdag#n dalam waktu
30 sampai 60 hari. Secara umum, jenis piutang erupakan
piutang terbesar yang dimiliki perusahaan.

2) Kewajiaban lancar, yang meliputi :

a) Hutang usaha, Hutang usaha adalah hutang yangrivekidgukti
tertulis formal, yang isinya tertulis kesanggupatulk membayar
pada tanggal tertentu. Orang atau perusahaan yangpunyai
tagihan biasanya lebih menyukai jenis ini karere lagkti yang kuat
untuk menagih, apabila jika urusannya dengan pelagad

b) Wesel tagih jangka pendek, Wesel tagih atau prqpresnissory
note)adalah janji tertulis untuk membayar sejumlah vaiag
permintaan pada suatu waktu tertentu. Pihak yangima agar
promes atau wesel dibayarkan disebut penerima pgardra payee,
sedangkan pihak yang membuat janji pembayaran uligsmbuat
(marker). Untuk wesel tagih jangka pendek memilkktu maksimal
30 hari.

c) Hutang jatuh tempo yang kurang dari satu tahunaityiyang harus
dilunasi dalam jangka waktu pendek, paling lama satun sesudah
tanggal neraca, atau harus dilunasi dalam jangkawgatu siklus
operasi normal perusahaan yang bersangkutan (tergamana yang
lebih panjang).

d) Akrual pajak, Suatu metode akuntasi dimana peneninakan
pengeluaran diakui atau dicatat ketika transakgde Dalam hal ini
pencatatan dilakukan tentang pembayaran pajak.

c. KegunaanCurrent Ratio (CR)

Menurut Munawir (2014, hal. 72Current Ratio digunakan untuk
menunjukkan tingkat keamanamdrgin of safetykreditor jangka pendek, atau
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutasegptt. Tetapi suatu
perusahaan deng&urren Ratioyang tinggi belum tentu menjamin akan dapat
dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh td@mpma propersi atau
distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntkarg misalnya jumlah

persediaan yang akan datang sehingga tingkat pegrupersediaa rendah dan
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menunjukkan adanyaver interstmentdalam persediaan tersebut atau adanya

saldo piutang yang besar yang mungkin sulit unitageh.

d. Pengukuran Current Ratio (CR)

Untuk mengukurCurrent Ratio(CR) maka yang dilihat adalah jumlah
aset lancar dan kewajiban lancarnya dalam satuntahersedianya sumber kas
untuk memenuhi kewajiban tersebut berasal darvak#incar.

Menurut Atmaja (2008, hal. 416) rumus yang digumakntuk mengukur
Current Ratio(CR) adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar
HutangLancar

CurrentRatio=

Dari perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwaersgla besar
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangkaekmyal dengan
membandingkan aset lancar dengan hutang lancaio Raslapat dibuat dalam
bentuk kali ataupun bentuk presentasi. Rasio laya@ag lebih aman jika berada
di atas 1 kali atau diatas 100%. Artinya aktivackmharus jauh diatas jumlah

hutang lancar.

3. Debt to Equity Ratio (DER)
a. PengertianDebt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini dicari dengan membandingkan antara gklbhutang termasuk
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ingurexr untuk mengetahui
jumlah data yang dijadikan pinjaman (kreditor) demgpemilik perusahaan.
Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetasetiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
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Menurut Marsuki (2010, hal. 48)Debt to Equity Ratio(DER)
merupakan rasio yang dapat dipergunakan untuk nugmgje sejauh mana
keseluruhan kewajiban bank sentral ditanggung al@aelesaikan dengan
menggunakan sumber ekuitas”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 158)Débt to Equity Ratio(DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utkerggan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara selurutgutarmasuk utang lancer
dengan seluruh ekuitas”.

Sedangkan menurut Hery (2017, hal. 16Bgbt to Equity RatidDER)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bgaaproporsi utang
terhadap modal. Semangkin tinggi rasio ini semamgkinggi resiko
kebangkrutan perusahaan”.

Maka dapat disimpulkabebt to Equity Rati¢gDER) adalah rasio hutang
modal yang menggambarkan sampai sejauh mana meshdilpdapat menutupi
hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan sasig mengukur hingga

sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio (DER)

Salah satu tugas manajer keuangan adalah memkahbtuhan dana
perusahaan. Tugas manager disini adalah menganeputksan mengenai
komposisi dana dan sumber dari dana itu sendirg yakan digunakan oleh
perusahaan. Hal tersebut diputuskan dengan memmbanrigkan setiap akibat
dari penggunaan komponen dana tertentu. Misalnganperkirakan biaya-

biaya yang akan ditanggung perusahaan dengan mesiggu salah satu
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komposisi dana tersebut (biaya modal) sebagai meeéalsahaan sebagai

konsekuensi atas penggunaan komposisi dana yaild dgrsebut. Untuk itu

perlu

bagi manager untuk mempertimbangkan berbégior yang dapat

mempengaruhi tingkddebt to Equity Ratigperusahaan.

Menurut Sartono (2010, hal. 248) adapun faktorgyamempengaruhi

Debt to Equity Rati@dalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tingkat penjualan, Perusahaan dengan penjualanrgdetd stabil
berarti memiliki aliran kas relatif stabil pula. Kendapat menggunakan
hutang lebih besar dari pada perusahaan dengangtemjyang tidak
stabil.

Struktur Asset, Perusahaan yang memiliki assep @ddéam jumlah besar
dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar hdisebabkan
karena dari skalanya perusahaan besar akan lelWlaimmendapatkan
akses ke sumber dana dibandingkan dengan peruskgaarKemudian
besarnya asset dapat digunakan sebagai jaminaka@trasi hutang
perusahaan. Memang penggunaan hutang dalam juraszn dkan
meningkatkarfinansial riskmeningkat. Sementara asset tetap dalam
jumlah besar tentu akan memperbdsassines risklan pada akhirnya
berarti total risk juga meningkat.

Tingkat pertumbuhan perusahaan, Semangkin cepamnpeuhan maka
semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaanredts@@makin
besar kebutuhan untuk pembiayaan mendatang makaksebesar
keinginan perushaan untuk menahan laba. Jadi pexrasayang sedang
tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagaddevatapi lebih
baik digunakan untuk pembiayaan investasi.

Profitabilitas, Profitabilitas periode sebelumnyarapakan faktor
penting dalam menentukan kinerja keuangan. Dergjaanditahan yang
besar. Perusahaan akan lebih senang menggunaleaditaban sebelum
menggunakan hutang. Meskipun secara teoritis sumbdal yang
biayanya rendah adalah hutang. Kemudian sahamrenefian yang
paling mahal adalah saham biasa serta laba dit&stimbangan lain
adalah bahwdirect costuntuk pembiayaan eksternal lebih tinggi
dibandingkan dengan pembiayaan internal.

Variabilitas Laba dan Perlindungan Pajak, Varialb@l sangat erat
kaitannya dengan stabilitas penjualan. Jika vdriabi atau volatilitas
laba perusahaan kecil maka perusahaan mempunyankeuan yang
lebih besar untuk menanggung beban tetap dari Qutakda
kecenderungan bahwa penggunaan hutang akan mearbanknfaat
berupa perlindungan pajak.

Skala Perusahaan, Perusahaan besar yang swelkbstablishedakan
lebih mudah memperoleh modal dipasar modal dibahkadin dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebattibperusahaan
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besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pulBukti empiris

menyatakan bahwa skala perusahaan berhubunganf g@sigan rasio
antara hutang dengan nilai buku ekuitas dbelbt to Book Value of
Equity Ratio.

7) Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makerusahaan perlu
menanti saat yang tepat untuk menjual saham dagashl Secara umum
kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasiuasaham adalah pada
saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasangskeullish. Tidak
jarang perusahaan harus memberikan signal-sigteindangka
memperkecil informasi yang tidak simetris agar pasgat menghargai
perusahaan secara wajar.

c. KegunaanDebt to Equity Ratio (DER)
Menurut Hery (2017, hal. 164) terdapat kegunBebt to Equity
Ratio (DER) adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusah&apada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumédalet atau
modal yang dimiliki perusahaan.

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjangigshaan
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

3) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yaiagal oleh
modal.

4) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal tephada
pembiayaan aset perusahaan.

5) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yaiagal oleh
hutang.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratiauntuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda,
tergantung karakteristik bisnis dan keberagamas &asnya. Menurut

Kamaludin dan Indriani (2012, hal. 43) adapun rurgasg digunakan

dalam pengukurabebt to Equity Rati¢DER) yaitu :

TotalHutang

Debt toEquity Ratio=
Modal
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B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan model konseptuahrignbagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagaabeh yang telah di
identifikasikan sebagai masalah penting dalam parel ini. Di dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independenla@ud&urrent Ratio(CR) dan
Debt to Equity RatioDER), sedangkan variabel dependen ad&atun On
Asset§ROA).
1. PengaruhCurrent Ratio Terhadap Return On Assets
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewajiban lancar. Rasio ini merupakan ukuran yaagg umum digunakan
untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan mkmk&awajiban
jangka pendekny&urrent Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancarnya. Semakinabegerbandingan
aktiva lancar dari kewajiban lancar semakin tinggila kemampuan
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Marsuki (2010, hal. 40) “perbandingasio lancer adalah 2
dibanding 1, namun tingkat rasio yang dapat ditaripada dasarnya
tergantung pada karakteristik usaha, karakteregget dan kewajiban. Rasio
lancer minimum yang dapat diterima biasanya 1l:hgyberarti kewajiban
lancer dapat dilunasi seluruhnya dengan menghasbisksset lancer atau
dengan kata lain tidak terdapat asset lancer yaegedia untuk

menyelesaikan kewajiban jangka panjang dan kewajlepda pemilik”.
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Menurut Harahap (2008, hal. 301¢urrent Ratiodapat dibuat dalam
bentuk kali ataupun dalam bentuk persentasi. Rasicar yang lebih aman
jika berada di atas 1 kali atau diatas 100%. Agtiaktiva lancar harus jauh
di atas jumlah hutang lancer”.

Menurut Hery (2017, hal. 75) “standar rasamdar yang baik adalah
200% atau 2:1. Besaran rasio ini sering kali diapggebagai ukuran yang
baik atau memuaskan bagi tingkat likuiditas perasah Artinya, dengan
hasil perhitungan rasio sebesar itu perusahaarnsimaat dikatakan berada
dalam posisi aman untuk jangka pendek. Namun, damikjika suatu
perusahaan jauh dibawah rata-rata industri makaliseaseharusnya
memikirkan penyebab perbedaan ini bisa terjadi”.

Berdasarkan penelitian terdahulu Hanton@l8 menyatakan bahwa
secara parsiaCurrent Ratio berpengaruh signifikan terhadapeturn On
assets Semangkin tinggiCurrent Ratio perusahaan bertambah apabila
perusahaan mampu menghasilkan laba, dan semakngi tiaba tidak
dipungkiri perusahaan mampu membayar hutang darumekan hutang
perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapagadbahwaCurrent

Ratioberpengaruh terhaddeturn On Assets.

Current Ratio Return On Assets

v

Gambar I1-1

Paradigma Penelitian
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2. PengaruhDebt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Debt to Equity Ratianerupakan salah satu rasio yang digunakan dalam
rasio leverage.Debt to Equity Ratioyang tinggi, akan berdampak pada
peningkatan pada total hutang perusahaan. Apaleitaasgkin tinggi total
hutang yang diperoleh perusahaan maka semangkduamekinerja keuangan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih, makanggmn kecil jumlah
modal pemilik yang dijadikan sebagai jaminan hutabgbt to Equity Ratio
(DER) digunakan untuk membandingkan sumber modalg yberasal dari
hutang (hutang jangka panjang dan hutang jangkadgk@ndengan modal
sendiri.

Menurut Kasmir (2012, hal. 158)D¢tbt to Equity Ratio(DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk melunasi ulangan ekuitas. Rasio ini
di cari dengan cara membagikan antara seluruh ptamgnasuk utang lancer
dengan seluruh ekuitas”.

Menurut Syahyunan (2013, hal. 93)ebt to Equity Ratio(DER)
merupakan perbandingan utang dan ekuitas dalamapeaad perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaark unemenuhi seluruh
kewajibannya”.

Sedengkan menurut Hery (2017, hal. 16Bgbt to Equity RatidDER)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bgaaproporsi utang

terhadap modal”.
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Berdasarkan penelitian terdahulu Mdhi&a (2016) menyatakan
bahwa hipotesis kedua menunjukkan hasil terdapagareh signifikan negative
antara variabeDebt to Equity RatiderhadagReturn On Assets

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Semtakggi nilai Debt
to Equity Ratio (DER) akan berdampak peningkatan pada total hutang
perusahaan. Peningkatan pdaebt to Equity RatidDER) berarti peningkatan
pada total hutang semangkin tinggi total hutanggydiperoleh perusahaan,
maka semakin rendah pula kinerja keuangan dalanginasiikan laba bersih,
karena harus memenuhi beban hutang dan beban lyamgasemakin tinggi.
Berdasarkan uraian diatas dapat diduga babela to Equity Ratiderpengaruh

terhadaReturn On AssetfROA).

Debt to Equity
Ratic

Return On Assets

v

Gambar 1I-2
Paradigma Penelitian

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Assets.

Current Ratiodan Debt to Equity Ratioadalah rasio keuangan yang
mengukur tingkat pengembalian keuntungan perusalmalalui hutang
perusahaan.Current Ratio fokus pada perhitungan jumlah kas yang
diperoleh atas operasi keseluruhan aktiva yangidikdi perusahaan
sedangkamebt to Equity Ratidokus pada pengembalian modal sendiri dari

hutang atau jaminan yang dimiliki perusahaan. Dian@nrrent Ratiodan
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Debt to Equity Ratiorasio keuangan tingkat pengembalian keuntungan
perusahaan melalui hutang perusahaan. Keduaimsierupakan alat yang
digunakan para calon investor dalam menilai kinkgaangan perusahaan.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, h&) 8‘rasio profitabilitas
rasio ini menggambarkan kemampuan menghasilkan t&ra penjualan
berbeda untuk perusahaan dengan bisnis yang bérbeda

Menurut Harahap (2012, hal. 301) “rasiouititas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewgpingka pendeknya.
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber infasi tentang modal kerja
yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancer”.

Menurut Syahyunan (2013, hal. 92) “rasiovabllitas digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasilseltang-utangnya
atau dengan kata lain rasio ini dapat pula digunakatuk mengetahui
bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usahaniahalebih banyak
menggunakan utang atau ekuitas. Perusahaan dapggurekan rasio ini
secara keseluruhan atau hanya sebagian saja wligrrgsio solvabilitas yang
ada. Penggunaan rasio secara sebagian berarti bpbmaahaan hanya
menggunakan beberapa jenis rasio saja yang memanggap perlu untuk
diketahui”.

Kedua rasio ini merupakan alat yang digungkara calon investor
dalam menilai kinerja perusahaan dalam berinvestsam. Kinerj&urrent
RatiodanDebt to Equity Ratiperusahaan merupakan faktor fundamental

yang mempengaruhi keuntungan perusahaan dalam peerprafit yang
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diinginkan. Jadi jelas ada hubungan keduanya yaituent RatiodanDebt
to Equity RatiaerhadaReturn On Assets
Berdasarkan penelitian terdahulu yangkdkan oleh Yansari (2016)

menyatakan bahw@urrent Ratio(CR) danDebt to Equity RatidDER)
secara simultan (CR dan DER) berpengaruh signifieshadap ROl pada
perusahaan asuransi yang terdapat di bursa efekésd (BEI) tahun 2009-
2012.

Dari uraian kerangka konseptual yang telah dilitdengan pengaruh
terhadapCurrent Ratiodan Debt to Equity Ratiomempunyai pengaruh
terhadapReturn On Assetsmaka penulis membuat kerangka pemikiran

sebagai berikut:

Current Ratio

Return On Assets

Debt to Equity

Ratir

Gambar 1I-3
Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Menurut Juliandi (2015, hal.45) “megidentifikagpbtesis adalah dugaan
atau jawaban sementara dari pernyataan yang adampsan masalah
penelitian” . Berdasarkan kerangka konsetual yankendbangkan maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai bierik
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1. Current Ratioberpengaruh positif dan signifikan terhad@gturn On Assets
pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar daBtfek Indonesia.

2. Debt to Equity Ratit®erpengaruh negatif dan signifikan terha&sgiurn On
Assets pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar uliséB Efek
Indonesia.

3. Current Ratig Debt to Equity Ratigositif dan signifikan secara bersama-
sama terhadafReturn On Assetpada perusahaan Telekomunikasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam péneliini adalah
pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, 88). “Pendekatan asosiatif
adalah pendekatan dengan menggunakan dua varithellebih guna untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabeldengan variabel yang
lain”. Berdasarkan jenis data dan analisis yangimidgtan, peneliti ini termasuk
dalam penelitian kuantitatif karena mengacu padgkaangka dan dianalisa
dengan menggambarkan berbagai kondisi. Dalam piamelini, penulis ingin
mengetahui pengaru@urrent Ratio (CR) danDebt to Equity RatioqDER)

terhadaReturn On AssetfROA)

B. Defenisi Operasional
Defenisi operasional yang digunakan dalam peagalithi adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Dependen (Variabel Y)

Variabel dependen sering disebut variabel teriatiabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdemjkibat karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yangudakan dalam
penelitian ini adalalReturn On AssetROA). Menurut Kasmir (2012,
hal. 201) Return On Assetmerupakan rasio yang menunjukkan hasil

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalamugehaan”. ROA

28
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juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas ajemmen dalam
mengelola investasinya.
Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 78)padarumus

yang digunakan dalam pengukumaturn On AssefdROA) yaitu :

LabaBersih
Total Asse

ReturnOn Asset=

Semakin tinggi hasil pengembalian atastasserti semakin tinggi
pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap ruplaha yang tertanam
dalam total aset. Kerna laba yang tinggi, hal imnghorongReturn On
Asset§ROA) kedepannya menjadi lebih baik.

. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen sering disebut sebagai vdridiebas.
Variabel bebas merupakan veriabel yang mempengaatén yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya verisdsédat. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seblagakut :

a. Current Ratio (CR)
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam peneliii@nadalah
Current Ratio merupakan hasil perbandingan aset lancar dengan
kewajiban lancar. Menurut Atmaja (2008, hal. 416mus yang
digunakan untuk mengukuCurrent Ratio (CR) adalah sebagai
berikut:

Aktiva Lancar
HutangLancar

CurrentRatio=
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Dari perhitungan diatas dapat dijelaskahwa seberapa besar
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangkaeleya
dengan membandingkan aset lancar dengan hutangrldrasio ini
dapat dibuat dalam bentuk kali ataupun dalam bemisentasi.
Rasio lancar yang lebih aman jika berada diataslil dtau 100%.
Artinya aktiva lancar harus jauh diatas jumlah gtimcar.

b. Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penaliiié Debt to
Equity RatigDER). Menurut Hery (2017, hal. 168) Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang digunaan untuk gukor
besarnya proporsi utang terhadap modal. Menuruy K2017, hal.
169) rumusDebt to Equity RatigDER) yaitu sebagai berikut :

TotalHutang
Modal

Debt toEquity Ratio=
Memberikan pinjaman kepada debitur yang memilikgkiatDebt to
Equity Ratio (DER) yang tinggi menimbulkan konsekuesi bagi
kreditor untuk menanggung resiko yang lebih besaapsaat debitur

mengalami kegagalan keuangan. Hal ini tentu sajgatatidak

menguntungkan bagi kreditor.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang aieér dari Bursa

Efek Indonesia (_www.idx.co.id yang berupa data laporan keuangan

perusahaan Telekomunikasi pada periode 2009-2016.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan NovemB€dl7 sampai
dengan Maret 2018.
Tabel 111-1

Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian

Z
o

Bulan / Minggu
K - November | Desember| Januari Februari Maret
€gaiatan 2017 2017 2018 2018 2018

112/3/4|1|2|34|1|2|3|4|1 |2 3

Prariset

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposé

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

0N U WIN|EF-

Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Juliandi (2015, hal. 51) “populasi merupaktotalitas
dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayaklpi@n”. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bebergpausahaan
Telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa Efek Iledtan dan
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkagmselDesember
2009 sampai dengan Desember 2016, yang berjumlgterGsahaan
dimana yang menjadi sampel penelitian penulis ydregnbil hanya

beberapa dari perusahaan tekomunikasi.
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2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016, hal. 62) “sampel adalalidra dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasPenelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu telpgkentuan sampel
dengan pertimbangan kriteria-kriteria  tertentu. té&na alam
pengambilan sampel yang ditetapkan dalam peneiiiaadalah sebagai
berikut :
1) Perusahaan tersebut bergerak dalam sektor Telekkasiinyang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada taB009-2016

2) Mengeluarkan laporan keuangan setelah diaudigsethunnya

pada periode 2009-2016.

3) Perusahaan tersebut masih listing di Bursa Efeloriesia (BEI)

pada periode 2009-2016.

Sehingga dapat diperoleh perusahaan yangasetkndalam sampel
penelitian ini adalah terdiri atas 4 perusahaareKahunikasi. Berikut
ini adalah 4 nama perusahaan Telekomunikasi yardaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2009-2016 yang menjadjelobdalam

penelitian ini yaitu :
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Tabel 111-2
Sampel Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

No Kode Emiten Nama Perusahaan

1 TLKM PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk.
2 EXCL PT. XL Axiata Tbk.

3 FREN PT. Smartfreen Telecom Tbk

4 ISAT PT. Indosat Tbk.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sunskekunder.
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak laggswemberikan data
kepada pengumpul data. Data yang digunakan adaltzhedksternal, yaitu data
yang dicari secara simultan dengan cara mendapdtkatuar perusahaan. Pada
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengamite studi dokumentasi.
Menurut Juliandi (2015, hal. 68) “studi dokumentasierupakan teknik
pengumpulan data, dimana pengumpulan data diperdéeh media internet
dengan cara mendownload melalui situs resmi”. Raalzelitian kali peneliti
mengumpulkan data di Bursa Efek Indonesia untuk pegoieh data mengenai

laporan keuangan yang telah dipublikasikan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini merupakan jawaban darusan masalah yang

akan meneliti apakah masing-masing variabe bebag¢nt RatioDan Debt to
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Equity Ratig tersebut berpengaruh terhadap variabel terikiéd Y&eturn On
Assetdaik secara persial maupun silmutan. Berikut ddtdlnik analisis data
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dadslitian ini :
1. Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regriisear berganda,
menurut Juliandi (2015, hal. 160) “regresi bergantartujuan untuk
menganalisis apakah model regresi yang digunakdamdaenelitian adalah
model yang terbaik, dan untuk mengetahui hubungaitibmaupun negatif dari
variabel independen dan variabel dependen makdipenenggunakan regresi
linear berganda dengan rumus:

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:
Y = Variabel dependerReturn On Assets)

a = Konstanta
B1 = Angka arah koefisien regresi

X1 = Variabel IndependerCirrent Ratig
X2 = Variabel Independemgbt to Equity Ratip
e = Standart error
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier bergamdaka harus lulus
dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digikan adalah uji normalitas,

uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas dgnautukolerasi :

a. Uji Normalitas
Menurut Juliandi (2015, hal. 160) “Pengujian l@@rtujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi, variabel dependerikat) dan
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variabel independent (bebas) keduanya mempunygildisi normal atau
tidak”. Dasar pengambilan keputusan dalam detessinalitas yaitu jika
data menyebar disekitar garis diagonal dan menigiikah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. pigika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidakgiketi arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asmarsnalitas.
. Uji multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model esjrditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independexehregresi yang
baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tigajadi korelasi diantara
variabel independen. Menurut Juliandi (2015, hal61)1l “uji
multikolinieritas digunakan untuk menguji apakahd@amodel regresi
ditemukan adanya korelasi uang kuat antar variallependen”.
. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Juliandi (2015, hal. 160) “Uji heterodkstisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi tefatidak samaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamydag lain”. Jika
varian dari residual satu pengamatan yang lainptetaaka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas.Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas #tiak terjadi
heteroskedastisitas.Cara mendeteksi ada atau yiddieteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai pkgidvariabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SDRE&IEteksi ada

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan denggihat ada tidaknya
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pola tertentu pada grafik scatterplot antara SDRE&In ZPRED dimana

sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbusidtal (Yprediksi-Y

sesungguhnya) vyang telah diStandardized Dasar analisis
heteroskedastisitas, sebagai berikut :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik yang membenpdta yang
teratur(bergelombang melebar kemudian menyempit),akam
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titikemyebar di atas

danbawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak hetetasksitas.

d. Uiji Autokorelasi
Menurut Juliandi (2015, hal. 163) “Autokorelasi tugnan untuk menguiji
apakah dalam regresi linier ada korelasi antaral&han pengganggu
pada periode ke t dengan kesalahan pada periodsebglumnya)”. Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autd&si. Model
regresi yang baik adalah bebas dari autokorelaalahS satu cara
mengidentifikasikannya adalah dengan melihat mlarbin Watson (D-
W) :
- Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokoselgositif
- Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti kadala autokorelasi

- Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelzegative.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menganalisa apakaioteisis terima atau

ditolak, maka dapat dilihat F yakni ada nilai proiitasnya.
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a. Uji Signifikan Parsial (uji statistik t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk metadel
kemampuan dari masing-masing variabel independemamda
mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain ujiakdkan yaitu
untuk menguji apakah variabel bebas secara indwiderdapat
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap vatiaterikat.
Menurut Sugiyono (2016, hal. 230) “untuk mengujigrsfikan
hubungan antara variabel bebas terhadap variab&htte Rumus

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seblagakut :

Keterangan :
t = nilai t hutang
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Bentuk pengujian adalah:
a) Ho :rs =0, artinya tidak terdapat hubungan sigaif antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
b) Ho:rs #0, artinya terdapat hubungan signifikan antara alsi

bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Kriteria Penarikkan kesimpulan berdasarkanthituag dabel :
1. Ho diterima jika : -ttabefthitung,<ttabel , pada= 5%, df = n-2

2. HO ditolak jika : thitung > ttabel, atau thitungtabel
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Kriteria Penarikan Kesimpulan berdasarkan probiisili

1. HO diterima jika nilai probabilitastaraf signifikan sebesar 0,05
(sig>00,05).

2. Ha diterima jika nilai probabilitastaraf signifikan sebesar 0,05(sig

>4.0,05).

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy
i | |

- thitune ~tiahel 0 ttabel thivng

Gambar IlI-1
Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk melihat apakah pdagaruh secara simultanantar
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Ygrdrut Sugiyono
(2016, hal 235) “Untuk menguiji signifikansi hubungantara variabel

bebas terhadap variabel terikat”. Digunakan demgarus berikut :

R?
.Fh — f 5
1-R-
Dimana:
Fh =F Hitung
R = Koefesien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel
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Bentuk pengujian :

1. HO = 0 Tidak ada pengaruh anta@urrent Ratio dan Debt to
Equity RatioPerusahaan terhad&gturn On Assets.

2. Ha #0 ada pengaruh antar@urrent Ratio dan Debt to Equity
RatioPerusahaan terhad®eturn On Assets.

Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan thituag tlabel

1) Terima HO apabila : 1) Fhitung-tabel atau 2) - Fhitung Ftabel .

2) Terima Ha apabila : 1) Fhitung > Ftabel atau Rhitung < - Ftabel .

Kriteria Penarikan Kesimpulan berdasarkan probiaisili

a) HO diterima jika nilai probabilitagtaraf signifikan sebesar 0,05(sig
>00,05).

b) Ha diterima jika nilai probabilitastaraf signifikan sebesar0,05(sig

>4.0,05).

- Daerah
/ Daerah Mo Penolakan Ho
/" Penerimaan Ho -""
rd

Gambar IlI-2

Kriteria Pengujian Hipotesis
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3. Koefisien Determinasi R-Square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetah@spntase besarnya
pengaruh variabel dipenden yaitu dengan mengkuardtoefisien ditemukan.
Penggunaannya, koefisien determinasi dinyatakarantdapersentase (%).
Menurut Sugiyono (2016, hal. 233) “untuk mengujeisien determinasi antara

variabel bebas dengan variabel terikat”. Digunatk@mgan rumus berikut:

D = R2x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda.

100% = Persentasi



BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Diskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitrdradalah perusahaan

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indemetahun 2009-2016.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukang# menggunakan metode

purposive sampling.Teknik ini merupakan tipe pemilihan sampel yang

disesuaikan dengan kriteria - kriteria tertenteruBahaan yang menjadi sampel

sebanyak 4 perusahaan Telekomunikasi.

Tabel V-1

Daftar Sampel Penelitian

No Kode Emiten Nama Perusahaan

1 TLKM PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk.
2 EXCL PT. XL Axiata Tbk.

3 FREN PT. Smartfreen Telecom Tbk

4 ISAT PT. Indosat Tbk.

Sumber : IDX ( Bursa Efek Indonesia )

a) Return On Assets

Variabel terikat (Y)Return On Assetdapat diukur dengan perbandingan

antara laba bersih terhadap total asset perusamanenunjukkan seberapa

besar laba bersih yang diperoleh perusahaan hilkudidari nilai aktiva.

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurangk lfburuk). Demikian

pula sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuéngukur efektivitas dari

beberapa operasi perusahaan.

41
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Berikut ini adalah hasil perhitungaReturn On Asset§ROA) pada
masing-masing perusahaan Telekomunikasi yang tarddi Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2016 :

Tabel 1V-2

Data Return On Assets (%)
Tahun 2009-2016

Kode Return On Assets (ROA) Rata-
emiten | 2009 | 2010| 2011 2012 2013 2014 2015 201Rata

No

TLKM | 11.65| 11.56| 15.01] 16.49 15.86 15 14.03 16.24 14.48

EXCL | 6.24| 10.61] 9.08 7.8 2.5¢ -1.26 -0.04 0)68 464.

FREN | -15.23 -31.27| -1952| -109 -159 -1.79 -7%6 -8/66 -14

ANlw (N (P

b
U
ISAT | 2.72| 1.23 2 08§ -489 -3.583 -251 -0/15 520.
Rata-Rata | 1.35| -1.97] 164 357 -0.61 0.61 0.98 2)030.95

Sumber : Bursa Efek Indonesia (IDX)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari peraaahTelekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, masing-nmasiperusahaan
Telekomunikasi mengalami fluktuasi dimana padaapetahunnya kadang
mengalami kenaikan dan kadang mengalami penuruDapat diketahui
bahwa pada periodeeturn On Assetfahun 2009-2010 rata-raReturn On
Assetsmengalami penurunan sebesar 0,62% dari 1,357%autier],97%,
pada tahun 2010-2011 rata-reR&turn On Assetsnengalami peningkatan
sebesar 0,33% dari -1,97 menjadi 1,64%, pada t&@iri-2012 rata-rata
Return On Assetmasih megalami peningkatan sebesar 1,93% da4Pd,6
menajdi 3,57%, pada tahun 2012-2013 rata-rR&turn On Assets
mengalami penurunan sebesr 2,96% dari 3,57% mer)a@ii%, pada tahun
2014-2016 rata-rat®Return On Assetserus mengalami peningkatan dari

0,61% meningkat menjadi 0,98% dan meningkat kenlbabmangkin besar
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menjadi 2,03%. Hal ini menunjukkan masih rendahfgza bersih yang
mengakibatkan menurunya rata-rRieturn On Assetdi setiap tahunnya.

Hal ini menunjukkan bahwa penurun&eturn On assetslisebabkan
terjadinya penurunan laba barsih diikuti denganupeman total aktiva.
Dengan penurunaReturn on Asseterarti perusahaan belum efektif dalam

mengelola penginvestasian modal dalam aktivanya.

Current Ratio

Variabel Bebas (X1) yang digunakan dalam penaeliitia adalahCurrent
Ratio. Current Ratio(CR) merupakan perbandingan antara aktiva lanaar d
kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang palmgm digunakan untuk
mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenwhiidan jangka
pendeknya.

Berikut ini adalah hasil perhitungaurrent Ratio(CR) pada masing —
masing perusahaan Telekomunikasi yang terdaft&udsa Efek Indonesia
periode 2009-2016 :

Tabel V-3

Data Current Ratio (%)
Tahun 2009-2016

No Kode Current Ratio (CR) Rata-
emiten | 2009 | 2010/ 2011 2012 2013 2014 2015 201@Rata

1 | TLKM [60.19|91.49| 95.8 | 116.04 116.31| 104.47| 135.29| 119.97| 104.95

2 | EXCL |33.41|48.83/38.81| 41.86| 73.69| 86.44 64.46 47.02 54.82

3 | FREN | 34.75 21.52| 25.63| 28.14 | 36.36| 31.00 53.08 4525 34.47

4 | ISAT |54.62|51.55|38.97| 64.19| 43.22| 40.62 49.46 42.3 48.12

Rata-Rata | 45.74) 53.35| 49.80| 62.56 | 67.40| 65.64 75.5Y 63.64 60.46
Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia )
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada derkD09-201Current
Ratiomengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2009-201®-ra@aCurrent
Ratio mengalami peningkatan sebesar 7,61% dari 45,74%achie53,35%,
pada tahun 2010-2011 rata-ra@urrent Ratio mengalami penurunan
sebesar 3,55% dari 53,35% menjadi 49,80%, padantabd1-2013 rata-
rata Current Ratiomengalami peningkatan kembali dari 49,80% menjadi
62,56% dan meningkat kembali menjadi 67,40% padana2013-2014
rata-rataCurrent Ratiomengalami penurunan kembali sebesar 1,76% dari
67,40% menjadi 65,64%. Namun pada tahun 2014-2@i&rataCurrent
Ratio kembali mengalami peningkatan sebesar 9,93% 6&a64% menjadi
75,57%, dan pada tahun 2015-2016 rata-@tarent Ratio mengalami
penurunan kembali sebesar 11,93% dari 75,57% mie6fB4%. Dengan
Fluktuasinya Current Ratio menunjukkan ke tidak stabilan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban lancar.

Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam p&aglini adalahDebt
to Equity Ratio(DER) merupakan rasio yang menggambarkan sampai
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutangtany kepada pihak
luar. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jikalah modal lebih besar
dari pada jumlah hutang atau minimal sama. Semangikggi Debt to
Equity Ratio (DER) maka semangkin kecil jumlah modal pemiliknga

dapat dijadikan sebagai jaminan hutang.
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Berikut ini tableDebt to Equity Ratigpada Perusahaan Telekomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadinpel dalam

penelitian ini tahun 2009-2016 sebagai berikut:

Tabel IV-4

Debt to Equi

ty Ratio

Tahun 2009-2016

No que Debt To Equity Ratio (DER) Rata-

emiten| oppg | 2010 | 2011| 2012 2018 2014 2015 201&ata
1 | TLKM | 124.78| 97.58 | 60.99| 66.28 65.26 64.92 77.86 70/18 78
2 | EXCL | 210.46| 132.62| 127.65 130.68| 163.25| 352.95| 317.58 158.83| 199.25
3 | FREN| 500.22 -3852.51 276.16 187/69 420.22 348.282.34| 28858 -203.6
4 | ISAT | 204.67| 193.73| 180.63 184.73| 230.08| 272.55| 317.59 258.6 | 230.32
Rata-Rata | 260.03 -857.15| 161.36| 142.35| 219.70| 259.66 | 228.84 194.05| 76.11

Sumber : IDX ( Bursa Efek Indonesia )

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari perusah&elekomunikasi

yang terdaftar

di

Bursa Efek

Indonesia, masing-ntasperusahaan

Telekomunikasi mengalami fluktuasi dimana padaapetahunnya kadang

mengalami kenaikan dan kadang mengalami penuru?eha periode 2009-

2010 rata-ratdebt to Equity Ratianengalami penurunan sebesar 597,12%

dari 260,03% menjadi -857,15% pada tahun 2010-2@id-rataDebt to

Equity Ratio perusahan mengalami peningkatan sebesar 695,79P6- da

857,15% menjadi 161,36%, namun pada tahun 2011-2&tddrataDebt to

Equity Ratioperusahaan mengalami peningkatan dari 161,36% nuleaii

menjadi 142,35% meningkat lagi menjadi 219,70% oemingkat kembali

menjadi 259,66%, pada tahun 2014-2015 rata-Bxht to Equity Ratio

mengalami penurunan kembali sebebesar 30,82% &&j6@% menjadi

228,84% dan Pada tahun 2015-2016 rata-fldaebt to Equity Ratio

perusahaan masih tetap mengalami penurunan seb38f%6 dari 228,84%

48



46

menjadi 194,05%. Maka dapat diambil kesimpulan akenaikarDebt to
Equity Ratiodisebabkan adanya kenaikan rata-rata total ekuitalsini juga
mengidentifikasikan bahwa ada dorongan oleh hutaritadap pembiayaan

perusahaan khususnya total aktiva perusahaan.

. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mendetekisi atau tidaknya
penyimpangan dari asumsi klasik yang digunakanafdaji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, danaytokorelasi.
a) Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam moagresi, variabel
dependen (terikat) dan independen (bebas) keduangapunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yangguhakan dalam
penelitian ini yaitu dengan grafik histrogram daj Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual.

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresirmal atau
tidaknya dengan syarat. Yaitu apabila mengikutiiggatiagonal dan
menyebar disekitar garis diagonal tersebut.

1) Jika ada yang menyebar disekitar garis diagonalndangikuti arah
garis diagonal atau grafik histrogramnya menunjuakgala distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi notasali

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikwh garis
diagonal atau grafik histrogram tidak menunjukkasiapdistribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsnatlitas.
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Dependent Variable: ROA
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Gambar 1V-1
Grafik Histrogram
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Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsuk menguiji

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusialataukah tidak. Jika data

berdistribusi normal, maka data akan membentuk samaonceng. Apabila

grafik data terlihat jauh dari betuk lonceng, malapat dikatakan data tidak

berdistribusi normal. Karna kurva memiliki kecengdggan yang berimbang,

baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berblentanyerupai lonceng yang

hamper sempurna. Demikian pila hasil uji normalitsmgan menggunakan

grafik p-plot pada gambar IV-2 dibawah ini :

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Gambar V-2
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Dari hasil uji P-Plot Regression tersebut, dapéibhat bahwa
model regresi bersifat normal dengan data mengtariis diagonal dan
menyebar disekitar titik garis diagonal, maka dapiaimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Ddihat dari

grafik.

Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regrdgemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (indepentiéagel regresi yang
baik seharusnya bebas multikolinieritas dapat dilithari nilai tolerance
dan lawannya, daWariance Inflation Faktor(VIF). Jika nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil ddi0, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas padatdaang akan diolah.

Tabel IV-5
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order| Partial Part Tolerance VIF
737 .750 .691 .982 1.019
.390 433 .292 .982 1.019

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil uji diatas kedua variabel inddearnyakniCurrent
Ratio danDebt to Equity Ratianemiliki nilai variance inflantion factor
(VIF), nilai tolerance yang telah ditentukan atg@82 dan 0,982 > 0,1
dan nilai variance inflation factor (VIF) 1,019 day019 < 10, sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala muoliikieritas.
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c) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apattalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu gperatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian residual satggreatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika loerbelisebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalalang
hemokedastisitas atau tidak terjadi heterokedestisi

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokettastiadalah dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi varialietikat (dependen) yaitu

ZPRED dengan residualnya SDRESID. Deteksi ada tykpola

tertentu pada grafik scatterplot antara SDRESID dBRED dimana

sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbusidtal (Y prediksi

Y sesungguhnya) yang telah di standardized. Daaaalisis

heterokedastisitas, sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membleipioia yang teratur
(bergelombang melebar kemudian menyempit), makagrdiasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemyebar diatas dan

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroksiast
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar V-3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidakla pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawangka 0 pada sumbu
Y, maka mengindikasikan tidak terjadi heterokeddtsis. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisifpada model regresi
sehingga model regresi layak dipakai untuk meliRaturn On Assets
Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Burfek Bndonesia
berdasarkan masukan variabel independen ya@knient RatiodanDebt

to Equity Ratio.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dakmatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggunaaa padde 1 dengan
kesalahan pada priode t-1 (sebelumnya). Jika tekadelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasineul karena
observasi yang berururtan sepanjang waktu berka#tun sama lainnya.

Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam peaelihi digunakan
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uji statistik Durbin-Watson. Salah satu cara meegidikasinya adalah
dengan melihat nilai Durbin-Watson (D-W). Kriteripengujiannya
adalah :
1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelassitif .
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tigala autokorelasi.
3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokoreteejatif.

Tabel IV- 6

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary’

Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Model R R Square| Square | the Estimate| Watson
1 793 .629 .603 7.32448 961
a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROA

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Darliatson (D-W) yang
didapat sebesar 0,961. Hal ini berarti hasil pratehilai Durbin-Watson (D-
W) termasuk pada kriteria, sehingga disimpulkarw@mmodel regresi bebas

dari masalah autokorelasi.

. Regresi Linier Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis reghlegr berganda.
Dimana analisis berganda berguna mengetahui pemgian masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikasilh pengolahan data

dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 22.00.
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Tabel IV-7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -15.136 2.869 -5.276 .000
CR .260 .043 .697 6.106 .000
DER .005 .002 .295 2.585 .015

a. Dependent Variable: ROA
Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai-nslabagai berikut :

a. Konstanta(a) = -15,136
b. CR (X1) = 0,260
c. DER (X2) = 0,005

Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model greesan regresi

liniernya adalah sebagai berikut :
Y=-15,136 + 0(P&1 + 0,005X2

Keterangan :

a. Nilai “a” = -15,136 menunjukkan apabila nilai dimsrCurrent Ratio

dan Debt to Equity Ratiobernilai nol.

Maka Return On Assets

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesizesa -15.136, atau

dapat dikatakan bahwReturn On Assettetap bernilai -15,136 apabila

tidak dipengaruhi oleRurrent RatiodanDebt to Equity Ratio

b. Nilai Current Ratio (CR) = 0,260 menunjukkan nilaCurrent Ratio

ditingkatkan 100%

makdreturn On Assetsnengalami peningkatan.

Kontribusi yang diberikal€urrent Ratio(CR) terhadafReturn On Assets

sebesar 0,697 dilihat deBtandardized Coefficients
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c. Nilai Debt to Equity RatigDER) = 0,005 menunjukkan nil@ebt to
Equity Ratioditingkatkan 100% makReturn On Assetsebesar 0,002

dilihat dariStandardized Coefficients.

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan analisis data yanakukan selama
penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan mitmkba hipotesis
penelitian. Analisis yang dilakukan dalam peneiitiai adalah melakukan
Uji t dan Uji F dengan menggunakan program IBM SB&S8istic 22.00.
a) Ujit (t-test)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabebhs (X) secara persial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak tapa variabel
terikat (). Hasil pengolahan data IBM SPSS Statig?.00 dapat dilihat

pada tabel V-8 sebagai berikut.

Tabel IV-8
Hasil Uji t
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -15.136 2.869 -5.276 .000
CR .260 .043 .697| 6.106 .000
DER .005 .002 .295| 2.585 .015

a. Dependent Variable: ROA

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat = 5% dengan dua arah
dengan nilai n = 32 — 2 = 30 adalah 2,042. Brdasatkbel diatas maka dapat
disimpulkan mengenai uji hipotesis dari masing-mgsiariabel bebas terhadap

variabel terikat adalah sebagai berikut :
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1) PengarulCurrent Ratio(CR) terhadafReturn on AssetdROA)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Curr&dtio secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan ataak terhadap
Return On Assetdari pengolahan data IBM SPSS Statistics verd®2.
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

a) thitung =6,106

b) ttabel =2,042

Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika . -t hitungt t hitung<'t tabel

Ha diterima jika . t hitung t tabel dan -t hitung -t tabel

Kriteria pengambilan Hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak -g % Ho ditolak

-2,042 0 6,106 2,042

Gambar IV-4
Kriteria Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian secara individualgparh Current
Ratio terhadapReturn On Assetdiperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Current Ratioadalah 6,106 dan t-tabel dengan diketahui seli:64¢
(6,106 > 2,042). Dari hasil penelitian ini dipexbl nilai signifikan
Current Ratio berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka &lgm

sebesar 0,000 ( sig 0,000 < 0,05 ) berdasarkarrieripengambilan
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keputusan, dapat disimpulkan bahwa ditolak dan Ha diterima, hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif danifgign antara
Current Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indomgzeriode 2009-
2016
PengarulDebt to Equity RatiegerhadagReturn On Assets

Uji t digunakan untu mengetahui apakadbt to Equity Ratisecara
individual mempunyai pengaruh yang signifikan at#ak terhadap
Return On Assetdari pengolahan data IBM SPSS Statistics verd®2.
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
a) thitung =2,585
b) ttabel =2,042
Dari kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterima jika : -t hitungc t hitung<t tabel
Ha diterima jika : t hitung: t tabel dan -t hitung -t table

Kriteria Pengambilan Hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak -g % Ho ditolak

-2,042 0 2,042 2,585

Gambar IV-5
Kriteria Pengujian Hipotesis
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Berdasarkan hasil pengujian secara individquengaruhDebt to
Equity RatioterhadapReturn On AssetsNilai t-hitung untuk variabel
Debt to Equity Ratioadalah 2,585 dan t-tabel dengan diketahui sebesar
2,042 (2,585 > 2,042). Dari hasil penelitiandiperoleh nilai signifikan
Debt to Equity Ratioberdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka
signifikan sebesar 0,015 (sig 0,015 < 0,05). Beadean kriteria
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa dittdak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaraihg positif dan
signifikan antaraDebt to Equity RatiderhadapReturn On Assetpada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bur$ak Hndonesia
periode 2009-2016.

a. Uji F (F-Test)

Uji F atau juga disebut dengan uji signifikegrentak dimasukkan
untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabbbbkeyaituCurrent
Ratio dan Debt to Equity Ratiountuk menjelaskan tingkah laku atau
keragamarReturn On AssetdJji F juga dimaksudkan untuk mengetahui
apakah semua variabel memiliki koefisien regresnaadengan nol.

Berikut adalah hasil statistic pengujiannya.

Tabel 1V-9
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressior 2636.369 2 1318.189 24.571 .000
Residual 1555.784 29 53.648
Total 4192.153 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DER, CR
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Dari hasil pengolahan dengan menggunakan IBM S®t&fistics Versi
22.00. maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
1) F hitung =24,571
2) F tabel =3,33
Kriteria pengujian :
1) Tolak Ho apabila F hitung < F tabel atau —F hitung > -Fetab
2) Terima Ha apabila F hitung > F tabel atau — F lytanF tabel

Kriteria Pengambilan Keputusan :

; Daerah
/ Daerah < Penolakan Ho

24,571 3,33

Gambar IV-6
Kriteria Pengambilan Hipotesis Uji-F

Berdasarkan hasil uji F hitung pada tabe®Idiatas nilai F hitung 24,571,
sementara nilai F tabel berdasarkan dk = n — K3212-1) = 29 dengan tingkat
signifikan 5% adalah 3,33. Dengan demikian F hitielgh besar dari F tabel (
24,571 > 3,33) dan nilai signifikan sebesar 0,0€lih kecil dari 0,05 ( sig
0,000 < 0,05 ) artinya Ho ditolak dan Ha diterindadi dapat disimpulkan
bahwa variabelCurrent Ratiodan Debt to Equity Ratiobersama-sama ada
pengaruh positif dan signifikan terhadRgturn OnAssetspada perusahaan

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indag¢ahun 2009-2016.
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5. Uji Koefisien Determinasi
Uji dari uji koefisien determinasi adalah untuk rgetahui jumlah besaran
persentase dari variabel bebas dalam mempengaautabel terikat nilai

dari koefisien determinasi ini biasa dilihat paalael dibawah ini.

Tabel 1V-10
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 793 .629 .603 7.32446

a. Predictors: (Constant), DER, CR
b. Dependent Variable: ROA

Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil analisggasi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R-Squer sebesar 0,629 menunjukkdmva korelasi atau
hubunganReturn On Asset&variabel dependen) deng&urrent Ratio dan
Debt to Equity Ratid variabel independen ) mempunyai tingkat hubungan
yang dapat diketahui melalui Uji Determinasi yabagai berikut :

D = R2 X 100%
D =0,629 X 100%
D=62,9%

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi padsetaliatas, besarnya
nilai Adjuster R2 dalam model Regresi diperolehessln 62,9% hal ini
berarti kontribusi yang diberikaBurrent Ratiodan Debt to EquityRatio

secara bersama-sama terhaBapurn On Assetsebesar 62,9% , sedangkan
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selebihnya sebesar 35,4% dijelaskan oleh variabdel yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Pembahasan ini adalah analisis mengenai hasil tenpeaelitian ini

terhadap kesesuain teori, pendapat, maupun pametgrdahulu yang telah

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pa&alaku yang harus

dilakukan untuk mengatasi hat tersebut. Berikuagha 3 (tiga) bagian utama

yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan pi@neini, yaitu sebagai

berikut :

1) PengaruhCurrent Ratio (CR) terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mernigpeagaruh

Current Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek IndomedHasil uji
hipotesis secara individual menunjukkan bahwa perg@urrent Ratio
terhada@Return On Assetdiperoleh nilai t-hitung untuk variab€urrent
Ratio adalah 6,106 dan t-tabel dengan diketahui sel®x64f (6,106 >
2,042). Dari hasil penelitian ini diperoleh nilagsifikan Current Ratio
berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka sigaifisebesar 0,000 (
sig 0,000 < 0,05 ) berdasarkan kriteria pengambKaputusan, dapat
disimpulkan bahwa bl ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan ant@arent Ratioterhadap
Return On Assetpada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2009-2016. ArtirGarrent Rationaik
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Return On Assetsaik yang disebabkan dengan menambahnya hutang
dan laba yang didapat bisa lebih efektif dalam nremdisir hutang
pada perusahaan dan juga pada laba itu sendiribBanjuga dikatakan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangkdek dan
membayar hutang jangka panjang sehingga meningkalkiaa pada
perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulwleh Hery
(2017, hal. 75) stndar rasio lancer yang baika@dal1l besaran rasio ini
sering kali dianggap sebagai ukuran yang baik a&@muaskan bagi
tingkat likuiditas perusahaan. Artinya dengan hamarhitungan rasio
sebesar itu perusahaan sudah dapat dikatakan beséata posisi aman
untuk jangka pendek. Artinya secara langsungCurrent Ratio
berpengaruh terhaddpeturn On Assets

Penelitian ini sesuai dengan penulisan Yansaril§ptasil uji
secara persial (uji t) variab€lurrent Ratiomenunjukkan nilai t hitung >
t tabel (3,592 > 2,042) dan tingkat pengaruh ifilggn Current Ratio
kurang dari 5% (0,001 < 0,05 ) yang artinya separgialCurrent Ratio
berpengaruh signifikan terhadaReturn On Assetpada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonegian&2009-2012.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu terdgpatsamaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penmlengenaiCurrent
Ratio berpengaruh signifikan terhadRgturn On Asset$ersamaan juga
dapat dilihat dari hasil uji secara persial memititai —t hitung < -t tabel

dan memiliki taraf signifikan < 0,05.
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2. PengaruhDebt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengeeagaruhDebt
to Equity Ratio terhadap Return On Assetspada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indoeme8erdasarkan
hasil pengujian secara individual pengalRebt to Equity Ratiderhadap
Return OnAssets Nilai t-hitung untuk variabeDebt to Equity Ratio
adalah 2,585 dan t-tabel dengan diketahui sebeB42 Z 2,585 > 2,042).
Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikaDebt to Equitu Ratio
berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka sikmifisebesar 0,015
(sig 0,015 < 0,05 ). Berdasarkan kriteria pengaambkeputusan, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan anfaedbt to Equity Ratio
terhadap Return On Assetgpada perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-20Hal ini
memberikan makna bahvizebt to Equity Ratienenurun damRReturn On
Assetsnaik. Ini berarti hutang perusahaan menurunt seaingeban
bunga perusahaan juga menurun sedandgRaturn On Assetyang
didapat perusahaan meningkat sehingga menaikarpkerusahaan.

Semangkin rendalbebt to Equity ratiomaka tingkat keamanan
dananya menjadi t baik bagi perusahaan karenadirfgtang semangkin
rendah akibatnya beban bunga semangkin rendah ryemgakibatkan
naiknya tingkat laba. Secara umum peningkatan DedEquity Ratio
diikuti dengan meningkatnya beban bunga yang tirakgibatnya laba

perusahaan akan menurun. Suku bunga yang rendah pwmaksahaan
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akan lebih memilih untuk menggunakan modal asing dabaliknya
apabila suku bunga tinggi perusahaan lebih memitituk menggunkan
modal sendiri.

Menurut Hery (2017, hal. 168) Debt to Equity Rat@rupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya psopbang terhadap
modal. Debt to Equity Ratio perusahaan yang tinggi maka berarti
semakin kecil pula laba diperoleh, karena labaetars cenderung
digunakan untuk menutupi hutang perusahaan.

Menurut hasil Hasil penelitian yang dilakukan olétantono
(2015) menyatakan bahwa hasil uji secara persjat)(uariabelDebt to
Equity Ratiomenunjukkan nilai t hitung sebesar -4,312 dant sigbesar
0,000 maka t-hitung < -ttabel (-4,312 < -1,677) dafai signifikan
(0,000 < 0,50) sehingga secara perBiabt to Equity Ratiderpengaruh
signifikan terhadapReturn On Assetpada perusahaan manudufaktur
subsector logam dan sejenisnya yang terdaftar dseB&fek Indonesia
periode 2009-2013.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu terdapegrsamaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penoiengenaiDebt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadaPeturn On Assets
Persamaan juga dapat dilihat dari hasil uji separaial memiliki nilai —t

hitung < -t tabel dan memiliki taraf signifikan <05.



63

3. PengaruhCurrent Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh meaigpengaruh
Current Ratio danDebt to Equity RatiderhadapReturn On Assetgada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bufel Ebdonesia. Hasil
nilai F hitung 24,571, sementara nilai F tabel beedkan dk = n -k -1
(32-2-1) = 29 dengan tingkat signifikan 5% adalaj833 Dengan
demikian F hitung lebih besar dari F tabel ( 24,578,33) dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,0%9(&000 < 0,05 ) artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkaahwa variabel
Current Ratiodan Debt to Equity Ratiobersama-sama ada pengaruh
positif dan signifikan terhada@®eturn On Assetpada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indoaeperiode 2009-
2016. ArtinyaCurrent Ratio danDebt to Equity Ratiamaik Return On
Assetsnaik yang disebabkan dimana perusahaan mampu myamba
kewajiban hutang jangka pendeknya dan jangka pgnjan sehingga
Return On Assetsieningkat.

Menurut Harahap (2012, hal. 301) rasio likuiditas
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk fasay@n
kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini daphitung melalui
sumber informasi tenaga modal kerja yaitu pos-pds/a lancer dan
hutang lancer.

Menurut Syahsunan (2013, hal. 92) rasio solitabidigunakan

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melsehsruh
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utang-utangnya atau dengan kata lain rasio ini dapéa digunakan
untuk mengetahui bagaimana perusaaan mendanait&egisahanya
apakah lebih banyak menggunakan utang atau ekuitas.

Kedua rasio ini merupakan alat yang digunakana pealon
investor dalam menilai kinerja perusahaan dalamnbestasi saham.
Current Ratiodan Debt to Equity Ratigperusahaan merupakan faktor
fundamental yang mempengaruhi keuntungan perusahdalam
mencapai profit yang diinginkan. Jadi jelas adaumgan keduanya yaitu
Current RatiodanDebt to Equity RatiderhadapgReturn On Assets

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peralilyang dilakukan
oleh Hantono (2015) yang menyatakan bal@uarent RatiodanDebt to
Equity Ratiosecara simultan berpengaruh signifikan terhdgegurn On
Assetsdengan nilai f hitung 10,3297 > f tabel 3,20 dengailai
signifikan 0,000 < 0,05 pada perusahann logam dgensnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu teatiggersamaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penmiengenaiCurren
ratio dan Debt to Equity RatiderhadapReturn On Assetersamaan
juga dapat dilihat dari hasil uji secara simultaang memiliki nilai f

hitung > f tabel dan memiliki taraf signifikan <08,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yeah tikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari jigarelmengenai pengaruh

Current Ratio dan Debt to Equity RatioterhadapReturn On Assetpada

perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Burkgk Endonesia periode

2009-2016 dengan sampel 4 perusahaan adalah séleaidait :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antam@abel Current Ratio
berpengaruh terhadap variabdReturn On Assetspada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indemgmda periode 2009-
2016. Hal ini menunjukkan secara persiairrent Ratio memiliki pengaruh
yang posotif dan signifikan terhadReturn On Assets.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antaaaiabelDebt to Equity
Ratio berpengaruh terhadap variald@eturn Om Assetpada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indemgmda periode 2009-
2016. Menunjukkan secara persiébt to EquityRatio memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhad&eturn On Assets

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perasahigelekomunikasi
periode 2009-2016. Hal ini menunjukkan bah@arrent RatiodanDebt to
Equity Ratio secara simultan memiliki pengaruh positif dan sikan

terhadaReturn On Assets.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraifemtas maka saran-
saran yang dapat diberikan adalah :

1. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol tot@ngusetiap tahunnya,
karena hutang yang tinggi akan berdampak kepadarpean laba yang
diperoleh. Pengendalian total hutang dapat dilakukelalui penguatan dan
pemanfaatan asset perusahaa.

2. Perusahaan lebih meningkatk&urrent Ratio sehingga perusahaan bisa
memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada sdah jeempo, dengan
cara meningkatkan aktiva lancar dan menguranginiguncarnya.

3. Perusahaan lebih memperhatikan tingketbt to Equity Ratiodan lebih
meningkatkanCurrent RatiqQ sehingga pada saat perusahaan jatuh tempo
dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangn dangka
pendeknya, sehingga perusahaan dapat berjalan rdesfggen dan dapat
lebih meningkatkan laba.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memamjumlah sampel,
dan menambah jumlah variabel indevenden dan dewenskhingga

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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